GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA :

" INSTRUKSI GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
' IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 3 TAHUN 2018
TENTANG

PENYUSUNAN PERJANJIAN KINERJA DAN KEY PERFORMANCE INDICATOR
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS |
IBUKOTA JAKARTA TAHUN 2018 :

- GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, _

Dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta
Peraturan Gubernur Nomor 409 Tahun 2016 tentang Tunjangan Kinerja Daerah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur Nomor 149 Tahun 2017, dengan
ini menginstruksikan : - : ‘

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Kepada 1.

2. Para Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

3. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta

4. Inspektur Provinsi DKI Jakarta

5. Para Kepala Badan Provinsi DKI Jakarta

6. Para Walikota Provinsi DKI Jakarta

7. Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta

8. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi DKl Jakarta

9. Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi DKI

Jakarta :

10. Para Kepala Dinas Provinsi DKl Jakarta

11. Para Kepala Biro Setda Provinsi DKI Jakarta

12. Para Asisten Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Untuk
KESATU - :  Para Kepala Organisasi Perangkat Daerah agar:

a. menyusun Perjanjian Kinerja Organisasi Perangkat Daerah
Tahun 2018 sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja

~ dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
sesuai dengan format terlampir;



b. menyusun Key Performance Indicator (KPI) Tahun 2018 dalam
bentuk target perjanjian kinerja sesuai dengan yang akan dicapai
oleh Pejabat Pimpinan Tinggi sebagaimana diatur dalam
Peraturan Gubernur Nomor 409 Tahun 2016 tentang Tunjangan
Kinerja Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Gubernur Nomor 149 Tahun 2017 sesuai dengan format
terlampir; dan

C. mengikuti seluruh tahapan penyusunan. Perjanjian Kinerja
Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2018 dan penyusunan Key
Performance Indicator (KPl) Tahun 2018 sesuai jadwal
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Instruksi.Gubernur ini.

KEDUA ' Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi DKI
' Jakarta bersama Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi DK|
Jakarta dan Kepala Biro Organisasi dan Reformasi Birokrasi Setda

Provinsi DKI Jakarta agar mengoordinasikan penyusunan Perjanjian

Kinerja Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2018 dan penyusunan

* Key Performance Indicator (KP1) Tahun 2018.

“Instruksi Gubernur ini mulai berlaku pada ténggal ditetapkan. -

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 3 Januari 2018
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
- (ANAK LAMPIRAN 1/5-6 PERMENPAN-RB No.53 TAHUN 2014)

Na. Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Target

Terjaminnya akses dan layanan
pendidikan serta kesehatan yang
berkualitas bagi semua

Persentase Angka Partisipasi Kasar PAUD (3-6
Tahun)

86%

Persentase Angka Partisipasi Semua Jenjang '

SD/Mi = 104,55%

SMP/MTs = 108,81%

SMA/SMK/MA = 92,58%

. |Rata-rata lama sekolah penduduk usia diatas 15

tahun

11,10 tahun

Persentase anak putus sekolah SD, SMP, SMA,
SMK

SDMI=001%

SMP/MTs = 0,09%

SMA/MA/SMK = 0,39%

Persentase sekolah yang menerima peserta
didik berkebutuhan khusus

N/A

SD/MI = 100%

Persentase kelulusan SD, SMP, SMA, SMK

SMP/MTs = 99,99%

SMA/MA = 93,08%

SMK = 93,08%

Réta-rata nilai Ujian Nasional/Ujian
Sekolah/Madrasah Berbasis Daerah SD, SMP,

_ISMA, SMK

SDMI =73,08

SMP/MTs = 66,85

SMA/MA = 66,25

SMK = 66,04

Persentase Sekolah terakréditasi A

SD/MI = 79,4%

SMP/MTs = 73,56%

SMA/MA = 85,28%

SMK = 65,83%

Persentase guru yang kompeten 77,72%
Persentase sekolah yang memiliki sarana dan 85%
prasarana sesuai Standar Nasional Pendidikan
(SNP) :
No. Progrém Anggaran Keterangan

Program Pendidikan Anak Usia Dini
dan Pendidikan Masyarakat

|Program Waj'b Belajar 12 Tahun

Program Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus

Program Feningkatan Mutu
Pendidikan

Program Fengembangan Guru dan
Tenaga Kependidikan

Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pendidikan

Subernur Provinsi

Daefgh Khusds Ibukota Jakarta,

es Basyedan, Ph.D.

Keterangan :
1 Kolom Nomor Jrut
2 Kolom Sasaran Strategis
- 3 Kolom Indikatcr Kineria
4 <olom Target
5 <olom Program
-6 Kolom Anggaran
7 Kolom Keterangan
8 Dokumen Rancangan Awal RPJMD 2022

 diisi nomor urut _
 diisi uraian sasaran strategis dari Bab V Draft Racangan Awal RPJMD 2022

: diisi indikator kinerja program (outcome ) dari Bab VII Draft Rancangan Awal RPJMD 2022
: diisi data target indikator kinerja program (outcome:) pada tahun yang bersangkutan

- diisi program dari Bab V| Draft Rancangan Awal RPJMD 2022
 diisi alokasi APBD 2018 pada program tersebut

: diisi APBD Provinsi DK! Jakarta- '

: http://bappeda.jakarta.go.id/index. php/rpjmd/ront/

Jakarta, 2 Januari 2018

Kepala OPD,

Nama Jelas
NIP,
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